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BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1  Jenis Penelitian
Menurut Sugiyono (2016: 11) jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang
digunakan untuk mengukur variabel mandiri baik satu variabel atau lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antara satu

variabel dengan variabel lainnya.

3.2  Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di PT PLN (Persero) Rayon Duri Kecamatan Mandau

Kabupaten Bengkalis. Sedangkan waktu penelitian adalah bulan November 2017

sampai bulan Februari 2018

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
(qualitative research). Penelitian kualitatif yaitu suatu proses pemecahan masalah
yang diselidiki dengan menggambarkan objek penelitian secara jelas dan lebih
mendetail (komprehensif) serta untuk menarik generalisasi yang menjelaskan
variabel yang menyebabkan suatu gejala atau kenyataan sosial

Kemudian peneliti menggunakan tipe penelitian kualitatif karena sifat
peneliti yang mencoba untuk meneliti sebuah fenomena yang realitas terjadi di
kehidupan sehari-hari. Serta tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah

untuk menggali secara mendalam apa yang menjadi aspek-aspek pelaksanaan
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program P2TL di Kota Duri. Maka dipandang perlu untuk menggunakan metode
penelitian yang memiliki perspektif yang memberikan penekanan terhadap
pandangan subyek terhadap pengalaman-pengalaman yang dialaminya.

Dalam penelitian, data menjadi hal yang sangat dibutuhkan oleh peneliti
dalam menunjang pemecahan masalah penelitian. Data adalah kumpulan fakta
atau informasi yang dapat berbentuk angka atau deskripsi yang berasal dari
sumber data. Berdasarkan pendapat Lofland dan Lofland yang dikutip dalam
Moleong (2004:157), sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain. Menurut sumber perolehannya, sumber data dibagi menjadi dua jenis yaitu
data primer dan data sekunder.

1. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan atau diperoleh peneliti
secara langsung dari sumber atau objek yang akan diteliti. Data primer
merupakan data yang didapat dari sumber utama, misalnya dari individu
atau perseorangan. Data primer adalah data individu atau kelompok
berbentuk angket, wawancara, dan observasi.
2. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari tangan kedua
atau dari sumber-sumber lain yang telah tersedia sebelum penelitian
dilakukan. Data yang dikumpulkan melalui sumber-sumber lain yang
tersedia dinamakan data sekunder. Sumber sekunder meliputi komentar,

interpretasi, atau pembahasan tentang materi original. Bahan-bahan
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sumber sekunder juga dapat berupa artikel-artikel dalam surat kabar atau
majalah populer, buku atau telaah gambar hidup, atau artikel-artikel yang
ditemukan dalam jurnal-jurnal ilmiah yang mengevaluasi atau mengkritisi
sesuatu penelitian original yang lain. Buletin statistik, laporan-laporan atau
arsip organisasi, publikasi pemerintah, informasi yang dipublikasikan atau
tidak dipublikasikan dan tersedia dari dalam atau dari luar organisasi,
analisis-analisis yang dibuat oleh para ahli, hasil survey terdahulu yang
dipublikasikan atau tidak dipublikasikan, data bases yang ada dari
penelitian terdahulu, catatan-catatan publik mengenai peristiwa-peristiwa
resmi dan catatan-catatan perpustakaan juga merupakan sumber data

sekunder.

Teknik Pengumpulan Data

Wawancara

Adalah wawancara yang dilakukan dengan terlebih dahulu
pewawancara mempersiapkan pedoman (guide) tertulis tentang apa yang
hendak ditanyakan kepada responden. Pedoman wawancara tersebut
digunakan oleh pewawancara sebagai alur yang harus di ikuti, mulai dari
awal sampai akhir wawancara, karena biasanya pedoman tersebut telah
tersusun sedemikian rupa sehingga merupakan sederetan pertanyaan,
dimulai dari hal-hal yang mudah dijawab oleh responden sampai dengan
hal-hal yang lebih kompleks.

Peneliti menggunakan wawancara semiterstruktur (semistructure

interview) dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan
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dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang
diajak wawancara diminta pendapat dan ide-ide nya. Dalam melakukan
wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa
yang dikemukakan oleh informan. Peneliti menggunakan wawancara
mendalam untuk mendapatkan data-data dari informan atau narasumber
karena penelitian yang bersifat kualitatif. Sehingga tidak menggunakan
populasi dan sampel lagi. Peneliti juga menggunakan informan pendukung
yaitu masyarakat kota duri. Berikut nama-nama informan atau narasumber
yang dipilih oleh peneliti berdasarkan pertimbangan tertentu dalam
penelitian ini. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.1 Informan Penelitian

No | Nama Jabatan

1 Amrizal, SH. MH Manager PLN Rayon Duri
2 Aditya Dwisusilo Supervisor TE

3 Andika Rivaldi Staf PA

4 Eka Wahyudi Putra Staf TE

5 Fandi EI Admansyah | Koordinator TE

Observasi

Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki. Dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui pengamatan

peneliti melalui penggunaan panca indra. Metode observasi merupakan
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cara yang sangat baik untuk mengawasi perilaku subjek penelitian seperti
perilaku dalam lingkungan atau ruang, waktu dan keadaan tertentu. Tetap
tidak semua perlu diamati oleh peneliti, hanya hal-hal yang terkait atau
yang sangat relevan dengan data yang dibutuhkan. Dalam melakukan
pengamatan, peneliti terlibat secara pasif. Artinya peneliti tidak terlibat
dalam kegiatan-kegiatan subjek penelitian dan tidak berinteraksi dengan
mereka secara langsung. Peneliti hanya mengamati interaksi social yang
mereka ciptakan, baik dengan sesama subjek penelitian maupun dengan
pihak luar. Menurut husaini usman (2009:54) ada beberapa macam alat
bantu observasi yaitu daftar riwayat kelakuan (anecdotal record), catatan
berkala, daftar catatan (check list), rating scale yaitu pencatatan gejala
menurut tingkatannya, alat-alat optik serta elektronik. Alat bantu observasi
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daftar catatan (check list).
Daftar catatan (check list) adalah suatu daftar yang memuat item-item
pernyataan tentang aspek-aspek yang mungkin muncul terjadi dalam suatu
situasi, tingkah laku, atau kegiatan individu yang diamati. Semua aspek
tingkah laku situasi observee yang akan diamati telah dinyatakan dalam
suatu daftar. Observee tinggal memberikan tanda cek pada daftar sesuai
dengan ada tidaknya aspek-aspek yang diamati dalam suatu situasi. Daftar
cek dapat digunakan untuk mengamati individu maupun kelompok. Untuk

menganalisis hasil menggunakan check list ini menggunakan rumus :
-r 0
P == x100%
N

Keterangan : P = perilaku
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f = frekuensi gejala yang Nampak
N = skor maksimal

Dengan kriteria :

No Kriteria Interpretasi

1 1% - 24% Tidak baik

2 25% - 49% Kurang baik

3 50% - 74% Cukup baik

4 75% - 100% Baik
Dokumentasi

Adalah cara pengumpulan data dan telaah pustaka,di mana dokumen-
dokumen yang dianggap menunjang dan relevan dengan permasalahan
yang akan diteliti dan nantinya akan dipelajari, dikaji dan
disusun/dikategorikan sedemikian rupa sehingga dapat diperoleh data guna
memberikan informasi berkenaan dengan penelitian yang akan dilakukan.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental
dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

Teknik Analisa Data
Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif maka metode

penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan mengumpulkan data-

data dari lapangan kemudian menganalisis dengan cara memaparkan hasil

penelitian melalui kata-kata atau kalimat. Dengan demikian penulis menguraikan

secara mendalam hasil penelitian tersebut sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya. Untuk menganalisis data-data tersebut, maka perlu digunakan apa




46

yang disebut teknik analisis data. Langkah-langkah analisis data pada penelitian

kualitatif menurut Miles and Huberman dalam Sugiyono adalah sebagai berikut:

i Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke
lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit.
Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu
dengan peralatan elektronik seperti computer mini, dengan memberikan
kode pada aspek-aspek tertentu. Dalam mereduksi data, setiap peneliti
akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian
kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam
melakukan penelitian menemukan segala sesuatu yang dipandang asing,
tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan
perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data.

2 Penyajian Data

Melalui penyajian data, maka data terorganisasikan, tersusun dalam
pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Peneliti

melakukan pengecekan ulang mengenai data yang telah dipilih pada
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proses reduksi data. Pengecekan tersebut di data yang digunakan dapat
dimungkinkan untuk diadakannya suatu kesimpulan.
Verifikasi

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat bersifat
sementara apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Pada tahap penarikan kesimpulan, peneliti berusaha untuk memahami,
menganalisis, dan mencari makna dari kata yang dikumpulkan. Akhirnya
setelah data terkumpul akan diperoleh suatu kesimpulan. Kesimpulan yang
didapat adalah berdasarkan penyajian data yang ada. Uraian hasil
penelitian dirangkum dalam suatu keterangan mengenai hasil penelitian
tersebut. Keterangan tersebut adalah hasil pengecekan ulang tentang
fenomena di lapangan yang terjadi, setelah di bandingkan dengan teori

yang ada diadakannya suatu penarikan kesimpulan/ verifikasi.



